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>i q i i \ m i^i i i q : . ? 


Wahai Mujahid... 


Ketahuilah bahwa jalah jihad itu berat dan rumit, dikelilingi 
dengan hal-hal yang dibenci oleh syahwat, dipenuhi dengan hal- 
hal yang menakutkan dan berbahaya, akan tetapi hasil darinya 
adalah tamkin di dunia dan kebahagiaan, juga mendapatkan 
kemuliaan di akhirat dan surga. 

Dan sesungguhnya penyakit paling berbahaya yang ada padanya 
ada dua perkara; 

Pertama : jenuh dari jihad, meninggalkan jama'ah dan condong 
kepada dunia. 

Kedua : lari dari peperangan. 

Kedua hal tersebut termasuk dari bentuk meninggalkan jihad 
dan berpaling dari jalan yang lurus, yang menghasilkan kehinaan 
dan kerugian. 

Meninggalkan jama'ah dan berpaling dari jihad adalah jalan 
orang-orang jahiliyah, dan kesesatan setelah datangnya hidayah. 
Diriwayatkan dari Ibnu Umar-rodhiyaAlloh 'anhuma- ia berkata, 
aku mendengar Rosululloh -shollaAllohu 'alaihi wa sallam- 
bersabda : 




"barangsiapa yang melepas tangannya dari ketaatan, maka ia 
akan menemui Alloh di hari kiamat sedangkan tidak ada hujah 
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yang membelanya, dan barangsiapa yang mati sedangkan tidak 
ada baiat di lehernya maka ia mati dengan mati jahiliyah." [HR. 
Muslim] 


Adapun lari dari peperangan ia merupakan bagian dari dosa- 
dosa besar, yang menyebabkan masuknya ia ke neraka dan 
mengundang murka dari Alloh Al-Jabbar. Alloh -ta'ala- 
bertirman : 


» j\£R\ Oi liij i \j^=> 5 , jJT lijj l'M ijiili 5 »3JT \g\Z 

'sXi jjl& ^J) j\ U) cy*j 

^ s > *■ x .j ^ ^ s 

N*\ ^ ^ ^JI XjVaj 4jbl 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan 
orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu, maka 
janganlah kamu membelakangi mereka (mundur). Barangsiapa 
yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali 
berbelok untuk (sisat) perang atau hendak menggabungkan diri 
dengan pasukan yang lain, maka Sesungguhnya orang itu 
kembali dengan membawa kemurkaan dari Alloh, dan 
tempatnya ialah neraka jahannam. dan amat buruklah tempat 
kembalinya." [Qs. Al-Anfal 15-16] 

Ketahuilah sesungguhnya barangsiapa yang mati dalam keadaan 
lari dari peperangan maka dia tidaklah syahid, sungguh 
meruginya orang tersebut, ia telah kehilangan keutaman, 
ganjaran kebaikan telah sirna darinya, dan ia tidak mendapatkan 
apapun dari jihadnya kecuali keletihan dan terjatuhnya diri 
kepada kondisi yang berbahaya dan mengerikan. 
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>i q ^ i i >\ y ~ : laLa^JI Lfj| 


Dan tidaklah diragukan bahwa jihad adalah ibadah yang besar 
dan berat... 

Di dalamnya terdapat kepada-kepala yang berterbangan ... 
Cabikan-cabikan tubuh yang berserakan ... 

Di dalamnya terdapat kesulitan dan jerih payah ... 

Memikul beban berat dan melelahkan ... 

Jauh dari keluarga dan para sahabat... 

Terasing dari kampung halaman dan orang-orang yang 
tersayang ... 

Padanya terdapat kesukaran dan ujian ... 

Dan bersinggungan dengan bala' dan fitnah-fitnah ... 


Telah diriwayatkan dari Imam An-Nasa'i dan selainnya 


S/j J oJjjcaj Jb L« 4JJ! Sj-Jj L ! Jli jULj j! 

0 x 

Ay\j Js 2 ijIL J& : Jli 


bahwa ada seorang laki-laki berkata : "wahai Rosululloh, ada apa 
dengan orang-orang beriman yang di kubur mereka 
mendapatkan fitnah (ujian) sedangkan orang yang syahid tidak?" 
beliau menjawab : "cukuplah dengan kilatan pedang yang ada di 
atas kepalanya menjadi fitnah baginya." 


Oleh sebab itu maka sudah seharusnya bagi seorang mujahid 
untuk bangkit agar mengetahui sebab-sebab yang bisa 
menjadikannya untuk tetap tsabat (teguh).. 

Hingga ia tetap teguh walaupun dalam keadaan yang sangat 
mencekam, yaitu saat ia mendengar peluru-peluru yang 
melesat.. 


Suara-suara roket ... Suara-suara mortar ... Dan suara-suara 
pesawat yang melintas ... 
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Ketecjuban dan pencjukuban adalab dari £\llob 

Ketahuilah bahwasannya keteguhan dari Alloh -subhanahu- 
adalah keteguhan yang Dia berikan kepada siapa yang Dia 
kehendaki dari hamba-hamba-Nya, keteguhan bukanlah berasal 
dari keberanian dan kegagahan seseorang, melainkan ia adalah 
keutamaan yang hanya Alloh berikan kepada hamba-Nya.. 

Dan Alloh -subhanahu- memberikan ketegukan bagi siapa yang 
melakukan sebab-sebab datangnya keteguhan tersebut, dan 
bagi siapa yang jujur untuk mencarinya. Maka marilah saudara 
jihadku, kita belajar bersama bagaimana agar kita teguh dalam 
jihad! 
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1. Jancjanlab Kamu Rerperang karena 
"Mengbarapkan Dunia 


Sesungguhnya di antara sebab-sebab keteguhan dalam jihad 
adalah apabila kamu berperang di jalan Alloh dan kamu 
meniatkannya untuk meninggikan kalimat Alloh, karena apabila 
kamu meniatkannya demi ghanimah, sum'ah (ingin disebut- 
sebut orang), ketenaran, ingin diakui dan ingin mendapatkan 
kedudukan, maka peperangan tersebut tidaklah berkah. Alloh 
tidak akan menerimanya dan tidak akan memberikan keteguhan 
bagi pelakunya. 


Orang yang seperti itu akan lebih cepat kabur dan kalah, karena 
sesungguhnya ia tidak sedang berperang di jalan Alloh, 
melainkan demi tujuan yang fana, bahkan ia mendapatkan 
kerugian besar dikarenakan ia telah kehilangan pahala dan 
keutamaan jihad, dan kesungguhannya disaat itu sia-sia. Jika ia 
terbunuh dalam keadaan itu maka nerakalah ancamannya. 
Sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah -rodhiyaAlloh 'anhu- ia 
berkata, aku mendengar Rosululloh -shollaAllohu 'alaihi wa 
sallam- bersabda : 


C4j cJ-g-jLC»j| J4-J.P 4-«Ui2Jl 0 j ^Lll Jjl 

Jli .oJig-icUI JJiJ : Jli ? cUUp Ui : Jli cLgiyU 
i c4j .J-^ jJj c • JUJ cJoli J-LSJj ccUoi^: 

J^ 1 L5^ 
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"seungguhnya orang pertama yang diberikkan keputusan di hari 
kiamat adalah seseorang yang mati dalam peperangan, ia 
dihadirkan dan diberitahukan kepadanya mengenai nikmat- 
nikmat Alloh dan dia mengetahuinya, lalu Alloh bertirman : 
"maka apa yang kamu lakukan denganya?" dia menjawab : "aku 
berperang karenamu hingga aku terbunuh." Alloh bertirman : 
"kamu dusta, akan tetapi kamu berperang agar dikatakan 
pemberani, maka kamu telah mendapatkannya." Lalu ia 
diperintahkan dan diseret di atas wajahnya hingga ia 
dilemparkan ke dalam api neraka." [HR. Muslim] 
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>i q i i \ m i^i i i q : . ? 


2. Niat yang baik dan Ikblas 


Sesungguhnya mewujudkan ikhlas adalah bagian terbesar yang 
meneguhkan seorang mujahid. Karena kamu berjihad dan kamu 
mengharapkan apa yang ada di sisi Alloh, berupa pahala yang 
besar, kedudukan yang mulia, dan ini akan memberikan tekat 
yang keras untuk seseorang hingga ia teguh dan tenang (sakinah) 
ketika berperang. 


Dan di antara yang bisa menjadi dalil mengenai pengaruh 
jujurnya niat dalam ketegukan dan datangnya sakinah adalah 
firman Alloh -'azza wa jalla-: 


* ^ 

n U^SC>- IjjyP ^ J 


"Sesungguhnya Alloh telah ridho terhadap orang-orang mu'min 
ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon itu, 
maka Alloh mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu 
menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan 
kepada mereka dengan kemenangan yang dekat, serta harta 
rampasan yang banyak yang dapat mereka ambil. Dan adalah 
Alloh Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." [QS. Al-Fath 18-19] 

Firman Alloh ta'ala {maka Alloh mengetahui apa yang ada di 
dalam hati mereka} yaitu : berupa keikhlasan dan kejujuran 
kepada Alloh. Ibnul Jauzi berkata dalam tafsirnya [4/133] : "Alloh 
mengetahui bahwasannya mereka ikhlas hingga Alloh 
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>i Q ^ I I I < laLa-aJI Lfj| 


menurunkan sakinah (ketenangan) atas mereka. Yaitu 
ketentraman dan kerelaan." 


Maka ini adalah dalil yang jelas bahwasannya orang yang ikhlas 
dan memiliki niat yang jujur akan Alloh berikan kepadanya 
ketenangan di saat-saat mencekam dan dalam peperangan, itu 
semua disebakan keikhlasan dan kejujuranya. 

Berkata penulis tafsir Adwaul Bayan [7/397] : "sakinah 
mencakup ketenangan dan ketentraman kepada kebenaran, 
keteguhan dan keberanian ketika mendapatkan masalah." 

Maka marilah saudara jihadku, perkuatlah niat baikmu ketika 
berjihad, berjihadlah untuk memenuhi perintah Alloh! inilah niat 
yang benar dan ikhlas. 

Berjihadlah untuk mengembalikan hukum Alloh ke bumi! inilah 
niat yang benar dan ikhlas. 

Berjihadlah untuk membela orang-orang yang lemah dari 
kalangan kaum muslimin karena Alloh telah memerintahkan 
yang demikian! inilah niat yang benar. 

Berjihadlah agar kamu mendapatkan keridhoan Alloh dan 
ampunanNya! 

Ini adalah niat yang Alloh akan menjadikanmu teguh di atasnya 
dengan keteguhan dan ketenangan. 
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5. Memperbanyak Dzikrullob CMengingat £\llob) 

Sesungguhnya kebanyakan manusia mereka lalai terhadap 
pengaruh dari dzikir, padahal dzikrulloh termasuk hal terbesar 
yang dapat meneguhkan seseorang. Dzikir memiliki pengaruh 
yang menakjubkan terhadap keteguhan, ia meneguhkan hati, 
menghibur jiwa dan menguatkan badan. 

Dan sesungguhnya keteguhan badan itu mengikuti keteguhan 
hati, jika hati itu teguh maka badan juga. Dan keteguhan hati itu 
berada pada ketenangannya, sedangkan ketenanngan hati 
diperoleh dengan berdzikir, sebagaimana tirman Alloh : 




yi/joul 


"dan ketahuilah dengan berdzikir kepada Alloh maka hati 
menjadi tenang." [QS. Ar-Ro'd : 28] 

Sebagian salaf berkata sebagaimana yang dinukilkan oleh Imam 
Al-Qurthubiy dalam tafsirnya [9/315] : "yaitu hati mereka tetap 
dalam ketenangan dengan dzikrulloh pada lisan mereka." 

Jika hati itu menjadi tenang dengan dzikrulloh maka badan akan 
teguh, menjadi semakin kuat dalam mengikuti peperangan dan 
mampu menopang hal-hal yang sulit sekalipun. Oleh karena itu 
kita menemukan bahwa Alloh memerintahkan kaum mu'minin 
untuk memperbanyak berdzikir ketika berhadapan dengan 
musuh. Sebagaimana dalam firman-Nya : 
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’^=sL \'/£ M\/£% \0± Sii ’fLi J lii Vp\i /Li jlJ 

C > l ’d 

to (j a^t_Lfl_> 


"Hai orang-orang yang beriman, pabila kamu memerangi 
pasukan musuh, maka berteguh hatilah kamu dan berdzikirlah 
kepada Alloh sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung." [QS. 
Al-Anfal 45] 

maka janganlah kamu lalai dari memperbanyak berdzikir kepada 
Alloh wahai Mujahid! Karena Alloh telah menjadikannya di 
antara sebab keteguhan, keberuntungan dan kemenanngan. 
Janganlah kamu meremehkan dzikir pagi dan petang wahai 
Mujahid! Karena ia adalah perisai pertahanan. Betapa banyak 
seorang mujahid tertangkap musuh disebabkan ia melupakan 
dzikir pagi dan petang. Maka jadikanlah ia wirid harian untukmu, 
tasbih, tahlil dan takbir. Dan perbanyaklah istigfar, karena ia 
memiliki pengaruh yang besar, karena dzikir dan istigfar 
termasuk sebab kemenangan dan keteguhan. 
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4. "Mempelajari keutamaan dan cjanjaran Jibad 

Ketika kamu mengetahui ganjaran peperangan dan jihad dan 
keutamaan ribath dan kesyahidan, maka itu akan membuahkan 
semangat dalam keteguhan hingga kamu meraih ganjaran 
tersebut. Maka hendaknya seorang muslim jangan sampai 
bodoh terhadap ganjaran-ganjaran dan keutamaan jihad dan 
kesyahidan, karena itu merupakan sebab seseorang akan 
meninggalkan jihad dan hilangnya kesabaran padanya. 
Sebagaimana tirman Alloh ta'ala : 



"maka bagaimana kamu bisa sabar terhadap sesuatu yang kamu 
tidak memiliki ilmunya." [QS. Al-Kahf : 68] 

Maka hendaknya bagi seorang mujahid agar ia memperbanyak 
membaca dan mentadabburi ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits- 
Hadits Nabi yang menyebutkan keutamaan-keutamaan jihad, 
ribath dan kesyahidan hingga keteguhan itu terus terperbaharui. 
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5. *Rindu Cerbadap Surga 

Sesungguhnya kerinduan terhadap surga, cinta terhadap 
akhirat dan zuhud terhadap dunia menjadikan seseorang 
memiliki semangat yang kuat dalam keteguhan atas jihad. Dan 
ini merupakan petunjuk yang Nabi -shollaAllohu 'alaihi wa 
sallam- ajarkan, yaitu beliau menjadikan para Shahabat rindu 
akan jihad, dengan menyebutkan ganjaran-ganjaran yang Alloh 
telah siapkan untuk para mujahidin. Sebagaimana yang Nabi - 
shollaAllohu 'alaihi wa sallam- lakukan di perang Badar ketika 
kaum musyrikin maju menyerang, Rosululloh -shAllohu 'alaihi 
wa sallam- bersabda : 


c UAJl J jU* : J\J oijUU! J I 

. \ Jli ? oljUUJl U>- Jj-> b : 

U : ^Jljj aUp- ^Ti! JJ! JJiJ-® . : Ji-® 

J-a jl 0f.\Jy c>l JjUj ij >lj V : JU ? : jJJji 

Juu® c4j> > o!>j £>~i-® • i4>i > : Ju .i-£>i 

.sijjl? oU>J o> J^T cU- L! JjJ : Jii p cjr^? 

.Jj* c^IjU p cj-aJ' > jl5 "Uj » ! JU 


"bangkitlah kalian menuju Surga yang luasnya tujuh lapis langit 
dan bumi." Lalu berkata 'Umair Ibnu Al-Humam Al-Anshari : 
"Wahai Rosululloh, Surga yang luasnya tujuh lapis langit dan 
bumi?" Rosul menjawab : "iya" 'Umair berkata : "wah.. wah.." 
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Rosul bertanya : "apa yang membuatmu berkata wah wah." 
'Umair menjawab : "tidak lain, Demi Alloh wahai Rosululloh, 
kecuali pengharapan agar aku menjadi salah satu 
penghuninya." Rosul menjawab : "sesungguhnya kamu adalah 
salah satu penghuninya." Lalu 'Umair mengeluarkan beberapa 
kurma dari wadahnya dan memakan kurma tersebut, lalu 
berkata : "jika aku masih hidup hingga aku sempat memakan 
kurma-kurma ini tentu itu adalah kehidupan yang cukup 
panjang." Lalu ia melemparkan kurma tersebut dan ia 
berangkat berperang hingga ia terbunuh. [HR.Muslim] 
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6. Menanamkan Kecintaan kepada £\llob di dalam 

Oati 


Imam Ibnu Qayyim -rohimahullah- berkata dalam Ighatsatul 
Lahtan [1/72] : "sebagian orang-orang yang 'arif berkata : orang- 
orang miskin di dunia keluar meninggalkan dunia sedangkan apa 
yang mereka rasakan lebih baik dari apa yang ada di dalamnya. 
Ditanyakan : apa yang lebih baik dari apa yang ada di dalamnya? 
la menjawab : mahabbatulloh (mencintai Alloh), rindu berjumpa 
dengan-Nya, dan menikmati berdzikir dan mentaati-Nya." 

Yang lainnya berkata : "telah berlalu bagiku saat-saat yang 
menurutku jika penduduk surga juga merasakannya sungguh 
mereka berada dalam kehidupan yang indah." 

Yang lainnya berkata : "demi Alloh tidaklah dunia itu baik kecuali 
dengan mencintai Alloh dan mentaatiNya, tidak juga surga 
kecuali dengan memandang Alloh dan menyaksikan-Nya." 

Sungguh kebergantungan seseorang dengan Alloh dan 
mencintai-Nya dapat menarik hati dan menggerakkannya 
menuju yang dicintainya dan berusaha untuk menggapai ridho- 
Nya, sehingga mudah baginya untuk bertahan pada keadaan- 
keadaan yang berat sekalipun disebabkan cinta kepadaNya dan 
dalam rangka ketaatan kepadaNya, saat itu keteguhan seorang 
mujahid semakin kuat dengan izin Alloh, karena setiap 
perbuatannya didasari dengan kecintaan. 

Maka hendaknya bagi seorang mujahid untuk memperkuat 
kecintaannya kepada Alloh dan selalu berusaha untuk menjadi 
hamba yang dicintai-Nya, sehingga semakin kecintaan itu 
bertambah maka keteguhan semakin sempurna. 
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Cukuplah bagi seorang mujahid mengetahui bahwa kecintaan 
Alloh adalah di antara tujuan kita diciptakan, karena pondasi dari 
tauhid dan ibadah adalah kecintaan disertai merendahkan diri di 
hadapan Alloh. 

Bahkan hubungan antara cinta dan jihad adalah kedua jenis yang 
saling terhubung, sebagaimana tirman Alloh ta'ala : 







■e > 


s-ULi «Lojj UJi LAJL aUj) jjil^o VJj 4jJi ^3 

.1 jLi£ &\j 


"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, maka kelak Alloh akan 
mendatangkan suatu kaum yang Alloh mencintai mereka dan 
merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang yang mu'min, yang bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Alloh, dan yang tidak 
takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia 
Alloh, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Alloh Maha luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui." [Qs. 
Al-Maidah 54] 

Barangsiapa yang ingin mengokohkan kecintaan kepada Alloh di 
dalam hati maka hendaknya ia harus menerapkan tauhidnya 
kepada Alloh dan loyalitasnya kepada Alloh, Rosul-Nya dan 
orangg-orang mu'min, juga memusuhi kekatiran dan orang- 
orang kafir, berjihad di jalan Alloh, memperbanyak mengingat 


18 




nikmat-nikmat Alloh, karena barangsiapa yang banyak 
mengingat nikmat-nikmat yang Alloh karuniakan, kelembutan 
dan kebaikan Alloh kepadanya, maka akan semakin bertambah 
kecintaannta kepada Alloh, ketawakkalan dan keterikatannya 
kepada-Nya. Dan yang mendukung kepada itu seua di antaranya 
dengan berdoa sebagaimana yang telah Nabi ajarkan di antara 
do'a-do'anya : 




f.\y^ jIp j (ijiilJ J\ l$Jx\ j J\ jlaiSi ojj iJJii»! j 




"dan aku memohon kepadaMu kenikmatan memandang wajah- 
Mu dan kerinduan untuk bertemu dengan-Mu tanpa bahaya 
yang membahayakan, maupun fitnah yang menyesatkan." [HR. 
Ahmad, An-Nasa'l dan Ibnu Majah] 

Maka telah semestinya untuk menanamkan kecintaan di dalam 
hati kepada Alloh dan selalu memotivasi diri untuk rindu 
bertemu dengan-Nya. 
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7. Mempelajari Keutamaan Csabat (Ketecjuban) 


Adalah keharusan sebagai seorang mujahid untuk mengetahui 
keutamaan tetap teguh dan hukuman bagi orang yang melarikan 
diri atau kabur, karena hal tersebut lebih membawa seseorang 
kepada kekokohan dan kesabaran. Sesungguhnya keteguhan itu 
adalah penjaga bagi orang beriman, karunia dari Ar-Rahman, 
kemuliaan bagi pemiliknya, pintu dari kemenangan, derajatyang 
tinggi bagi jiwa manusia, ia adalah sebab seseorang memperoleh 
kejayaan dan ganjaran. 


Sedangkan lari dan kabur dari jihad, bosan darinya, maka itu 
adalah kesesatan setelah datangnya petunjuk, keterlantaran 
setelah datangnya taufiq (bimbingan), kecenderungan terhadap 
dunia dan kerendahan terhadap kondisi alam. 


Dan sesungguhnya teguh dalam jihad adalah sebab Alloh 
memberikannya kemenangan besar yang tidak pernah terlintas 
di tikiran seseorang, kemenangan pada dinnya maupun pada 
dunianya. Sebagaimana para sahabat ketika mereka teguh Alloh 
memberikan mereka kemenangan dan kekuasaan di bumi. 
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8. Do’a 


Alloh telah memerintahkan untuk berdo'a dan Dia menjanjikan 
pengkabulan do'a tersebut, bertirman : 


oi f^=vj J^3 

^ jj 


Dan Robbmu bertirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu.." [QS. Ghatir 60] 

Maka barangsiapa yang menginginkan keteguhan hendaknya ia 
menggantungkan dirinya kepada Alloh, berdo'a kepadaNya dan 
selalu menyadarkan diri bahwa ia butuh kepadaNya. Adapun 
bersandarnya seseorang dengan keteguhan dirinya sendiri dan 
kemampuannya maka itu merupakan ciri dari keterlantaran dan 
kekalahan. 


> * 

iO 


14^-1 dj^® • • • ^ OJ ^J^ O^ (J lij 


7/ko belum ada pertolongan Alloh yang datang pada 
seseorang.. 

Maka hal yang pertama ia jauhi adalah (bergantungnya ia) pada 
kesungguhan dirinya sendiri." 

Sesungguhnya permintaan keteguhan kepada Alloh ia adalah 
ajaran para Nabi -'alaihimusshalatu wassalam- sebagaimana 
Nabi Ibrohim berdo'a : 

r. j! J&\j 
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"(ya Alloh) jauhkan aku dan anakku dari peribadahan kepada 
berhala." [QS. Ibrohim 35] 


Sebagaimana NabiYusuf berdo'a : 

_ 9 s 

S TL £-9/0 £■ jj 9 9^ 

j cLo^W-Ul JojU (jAA-Ul yA ^jlxjoU 


A3 l-JjO 



v*\ 



"wafatkanlah aku dalam keadaan muslim dan susulkanlah aku 
bersama orang-orang yang shalih." [QS. Yusuf: 101] 


Sebagaimana yang diriwayakan oleh Syahr Ibnu Hausyab, ia 
berkata : aku berkata kepada Ummu Salamah : "wahai Ummul 
Mu'minin, do'a apa yang paling sering Nabi baca ketika ia sedang 
didekatmu?" ia menjawab : "bahwasannya do'anya yang paling 
banyak ialah : 


UJub Jp cJli l 


"wahai Yang membolak-balikan hati, teguhkanlah hatiku di atas 
dinmu." Ummu Salamah berkata : aku berkata : "wahai 
Rosululloh mengapa engkau banyak berdoa dengan (wahai Yang 
membolak-balikan hati, teguhkanlah hatiku di atas dinmu)." 
Nabi bersabda : 


$.Li j-L® UUl y» I yL aIL J V) 4j) J L 

< /s- , A c 

ly> 3 
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"wahai Ummu Salamah, sesungguhnya tidak ada seorangpun 
kecuali hatinya berada di antara dua jari dari jari-jari Alloh, siapa 
yang Dia kehendaki Dia luruskan, siapa yang Dia kehendaki Dia 
palingkan." [HR. At-Tirmidzi] 


Wahai Mujahid, maka perbanyaklah membaca : 


jju Uls jls U Ujj 


"wahai Robb kami, janganlah Engkau palingkan hati kami setelah 
Engkau berikan hidayah kepada kami." [QS. Ali Imran: 8] 

"wahai yang membolak-balikan hati, teguhkanlah hatiku di atas 
dinmu." 

"Yaa Alloh, aku memohon keteguhan kepadaMu..." 

"Yaa Alloh, aku berindung padaMu dari perbuatan lari dari 
peperangan..." 
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9. "Melakukan Ketaatan dan Menincjcjalkan 
"Maksiat 


Sesungguhnya ketaatan kepada Alloh dan RosulNya ia dapat 
memberikan pengaruh yang bersar pada peneguhan dan 
keteguhan, karena Alloh telah menjadikan ketaatan bagian dari 
sebab-sebab keteguhan, Alloh bertirman : 


v\ 


IXjujo I (jlSvJ \js 


"Sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang 
diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih 
baik bagi mereka dan lebih menguatkan mereka." [QS. An-Nisa : 
66 ] 

Imam Al-Baghowi pada tatsirnya [1/658] berkata: 
"(Sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang 
diberikan kepada mereka) yaitu perintah yang ditujukan kepada 
mereka berupa ketaan kepada Rosul dan ridho terhadap 
hukumnya (tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi 
mereka dan lebih menguatkan mereka)." 

Oleh karenanya barangsiapa yang merasalkan kelemahan dan 
ketakutan hati ketika berperang hendaknya ia mengamalkan 
kewajiban-kewajiban, meninggalkan ha-hal yang diharamkan, 
dan membersihkan hatinya dari kedengkian, riya, sombong dan 
egois, Alloh bertirman : 
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* } ^9- $ ^ 9 >4 ?} Sy 9 £ f 9 \ * ' 

rtJ-A 5 J J-J ^4'j Uti y. ij OJ j-^J CllJjJ I 

AX-Up ?• ^.,^1 j^jll OjUJl Jjj 4-Jo j^**-*^ jJaj Ui-U[ (jj^iaJo (j^j^® 

2- jy> * } > * 

• > » “■ \ 

n . . . (Oj U *3j 


> 

£■ 


"Maka apabila diturunkan suatu surah yang jelas maksudnya 
dan disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat 
orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya memandang 
kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena takut 
mati, dan kecelakaanlah bagi mereka. Maka Ketaatan dan 
perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka)." [QS. 
Muhammad : 20-21] 

Maka hendaknya seseorang itu berhati-hati akan dicabutnya 
keteguhan itu disebabkan dosa yang diperbuatnya, berhati- 
hatilah wahai mujahid dari sifat meremehkan kewajiban- 
kewajiban, dan tinggalkanlah hal-hal yang diharamkan, 
hindarilah ghibah, namimah (mengadu domba), hindarilah sifat 
tidak mendengar dan tidak taat kepada hal yang ma'ruf. 
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lO. Memenubi Bai at (janji) dan Rertaban dalam 
Jamaab 


Sesungguhnya di antara sebab besar keteguhan ialah slalu 
berjamaah, memenuhi baiat dan tetap bersabar walau merasa 
diterlantarkan. Alloh bertirman : 


\k tjo j3 l^>oL9 AJLjSs_^JI (Jjjll jii 


"Sesungguhnya Alloh Telah ridha terhadap orang-orang mu'min 
ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon itu, 
maka Alloh mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu 
menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan 
kepada mereka dengan kemenangan yang dekat." [QS. Al-Fath 
18 ] 


Melalui sebab keikhlasan dan kejujuran mereka dalam 
memenuhi bai'at maka Alah menjadikan mereka teguh dan 
menurunkan atas mereka sakinah (ketenangan). 


Sedangkan berselisih, berbantah-bantahan dan tidak As-Som'u 
Wath-Tha'ah (mendengar dan taat) pada hal yang ma'ruf, maka 
itu adalah sebab terbesar terpecahnya barisan kaum musimin, 
kegagalan mereka dan hilangnya keteguhan mereka. Alloh 
bertirman : 


0 ^ ^ ^ ^ 9 o } ^ 9 ^ 0 2 ^ s o £ 

Ij \j ^ IjJJLjaJL9 Iji-jJJo []j jAj JJj I \j9ub\j 
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"Dan taatlah kepada Alloh dan rosul-Nya dan janganlah kamu 
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu gagal dan hilang 
kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Alloh beserta 
orang-orang yang sabar."[QS. Al-Anfal: 46] 


Dan bahwasannya meninggalkan jama'ah dan membatalkan 
bai'at adalah jalan menuju kehancuran, mengikuti jalan jahiliyah, 
bersahabat dengan syaitan, dan menjebloskan diri ke dalam 
fitnah. Diriwayatkan dari Abdullah Ibnu Umar, ia berkata : Umar 
berkhutbah di hadapan kami di Jabiyah, ia berkata : 
sesungguhnya aku berdiri di hadapan kalian sebagaimana 
dahulu Nabi -shollaAllohu 'alaihi wa sallam- berdiri di hadapan 
kami, dan ia bersabda : 


•V ji 


j^LAj p ^jjAJI p p ^jL>s-o?Lj 

*jI cJussLiJl J-^-LJj cod->tx!»J od->tj 

jU $ jiyjJlj capLL>JIj c/Ull olj^lj 

^jlSJLs 4l>Jl 4>-ji>eJ Sljl CJjLjI I J^a jJSsj cA>-ljJl £-« jLULlJl 

^Jj-aj-Ul ^^Jjj 4UiUL 4 j$.LLj 4JU-C-S- 4jjU c4pLL>Jl 


"aku berwasiat kepada kalian untuk senantiasa bersama para 
shahabatku, lalu orang-orang yang ada setelah mereka dan 
orang-orang yang ada setelah mereka, (karena) akan tersebar 
setelahnya itu kedustaan, yang mana di saat itu seseorang yang 
bersumpah akan tetapi ia mendustai sumpahnya, dan ia bersaksi 
akan tetapi ia menyelisihi kesaksiannya. Janganlah seorang laki- 
laki berkhalwat (menyendiri) bersama seorang perempuan 
(beliau mengulangi perkataan tersebut tiga kali), kecuali orang 
ketiga dari mereka berdua itu adalah syaithan. Hendaknya kalian 
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berkumpul dalam jama'ah, dan hindarilah perpecahan, karena 
syaithan bersama orang yang sendiri, sedangkan ia lebih jauh 
dari dua orang yang bersama. Barangsiapa yang menginginkan 
buhbuhatul jannah (surga terbaik/ bagian tengah) maka 
hendaknya ia tetap di dalam jama'ah. barangsiapa yang senang 
dengan perbuatan baiknya dan tidak senang dengan berbuatan 
buruknya maka ia adalah seorang mu'min." [HR. At-Tirmidzi dan 
An-Nasa'i] 


Diriwayatkan dari Al-Harits Al-Asy'ariy bahwasannya Nabi - 
shollaAllohu 'alaihi wa sallam- bersabda : 


ui 


coJ>c^Jlj cApOaJlj c^K*Jbj c 4 pL«->sJIj ygj aJJI I L 

y>j JJLi jJJ Jy • ^JJl ol^J>eJlj 

^yy c)l ^JL^I 


"... dan aku memerintahkan kalian lima hal yang Alloh 
memerintahkan aku atasnya; yaitu berjama'ah, mendengar, 
taat, hijrah dan jihad fii sabilillah. Karena barangsiapa yang 
keluar dari jama'ah sejengkal saja maka ia telah melepas ikatan 
islam dari lehernya, hingga ia kembali ..." [HR. Ahmad, Ibnu 
Hibban, At-Tirmidzi dan beliau menshohihkannya] 
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11 Yakin dengan janji £\llob dan Mengbindari Irjaf 
(penggembosan) 


Sesungguhnya di antara sebab ketenangan dan ketentraman 
ialah menghindari penggembosan dari para pencela dan berita- 
berita dusta dari orang-orang yang hina dan jahat. Dan wajib 
bagi setiap mu'min agar ia tidak menoleh kepada penggembosan 
dan berita dusta dari mereka. Alloh bertirman : 




&lj^u 




\A 


IUjUI J-yi 


"Sesungguhnya Alloh mengetahui orang-orang yang 
menghalang- halangi di antara kamu dan orang-orang yang 
berkata kepada saudara- saudaranya: "Marilah kepada kami". 
dan mereka tidak mendatangi peperangan melainkan sebentar." 
[QS. Al-Ahzab: 18] 


Alloh telah memperingatkan agar tidak mendengarkan mereka, 
dalam tirmannya : 



"Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka 
tidak menambah apapun untukmu kecuali kerusakan, dan tentu 
mereka akan bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, 
untuk mengadakan kekacauan di antara kamu; sedang di antara 
kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan 
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perkataan mereka. dan Alloh mengetahui orang-orang yang 
zalim." [At-Taubah: 47] 


Karena mendengarkan mereka dapat menumbuhkan sifat wahn 
(lemah) di dalam hati, dan menggerogroti kekuatan mujahidin, 
tidaklah hal tersebut melaikan tiupan iblis yang ingin menakut- 
nakuti orang beriman. Alloh bertirman : 


(j) j^il s>~j lli jos-llJjl llj) 


Wo 




"Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang 
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang 
musyrik Quraisy), Karena itu janganlah kamu takut kepada 
mereka, tetapi takutlah kepadaKu, jika kamu benar-benar orang 
yang beriman." [QS. Ali Imran 175] 


Mu'min yang cerdas ia tidaklah memandang kepada hal-hal yang 
menggugurkan dan merusak perjalanan jihadnya kecuali hanya 
untuk mengambil pelajaran darinya, akan tetapi ia menyaksikan 
dengan nur yang ada di dalam hatinya kelembutan Alloh dan 
kebersamaan Alloh dengan para wali-waliNya, pertolongan Alloh 
untuk tentaranya dan bimbingan Alloh untuk mereka. Yang 
diharapkan mereka -dengan izin Alloh- hanyalah kemuliaan, 
kesyahidan, tamkin dan kekuasaan. Penggembosan tidaklah 
membingungkan mereka dan celaan tidaklah mempengaruhi 
mereka, tetap berjuang di atas jalannya, yang selalu 
menemaninya ialah firman Alloh ta'ala : 


j£j hiJji J uj &\ u ui 12^4 J ji 
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Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa 
yang telah ditetapkan Alloh untuk kami. Dialah pelindung kami, 
dan hanya kepada Alloh orang-orang yang beriman harus 
bertawakal." [QS. At-Taubah 51] 


Juga hadits Nabi -shollaAllohu 'alaihi wa sallam- kepada Ibnu 
Abbas: 


s- * 


oJ>tJ aUI L? o->~\ r, -UI \b UUl i \ jJJAs -1 L 

1^*^' jl jjlplj cUJIj cuLtlUl ISL^ cUJl jLUli cULj IS[ cJJlaLLJ 

cJJJ aLi lcS" jJ §.^0 S/J JjJLLL (J L)l ^J-p jJ 

cJJUp 4 JJI USUJi iJjJjaj L)l I_^1 l^-I 

03JU42JI ^jLsS/l JjUjJ 


"wahai ghulam, aku mengajarkanmu beberapa kalimat; jagalah 
Alloh maka Alloh akan menjagamu, jagalah Alloh maka kamu 
akan mendapatiNya di hadapanmu, jika kamu meminta maka 
mintalah kepada Alloh, jika kamu memohon pertolongan maka 
mintalah kepada Alloh. ketahuilah, jika umat berkumpul untuk 
memberimu suatu mantaat, mereka tidak akan bisa memberimu 
mantaat kecuali dengan sesuatu yang telah Alloh tetapkan 
untukmu, jika mereka berkumpul untuk memberimu suatu 
bahaya, mereka tidak akan bisa memberimu bahaya kecuali 
dengan sesuatu yang telah Alloh tetapkan atasmu, pena-pena 
telah diangkat dan lembaran-lembaran telah kering." [HR. 
Ahmad dan At-Tirmidzi_hasan shahih] 
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12. Menanamkan ‘Caubid dan Memperkuat £\qidab 
di dalam Oab 


Ini adalah perkara terbesar dan puncaknya, ia adalah inti dari 
keteguhan, yang mana bagaimana mungkin seseorang bisa 
tenang dan menetap dalam perjuangan sedangkan ia di atas 
aqidah yang goncang, yang dikuasai oleh banyak syubhat, 
diliputi oleh prasangka-prasangka, dan mudah goyah walau 
disebabkan masalah kecil sekalipun. 


Seseorang tidak akan bisa menikmati keteguhan diri kecuali 
dengan keteguhan aqidah dan kekokohannya terlebih dahulu, 
dan din juga dinamakan dengan iman disebabkan padanya 
terdapat ketetapan, ketenangan dan kestabilan. Alloh 
mengabarkan bahwa Dia memberikan keteguhan kepada 
muwahhidin/ orang-orang yang bertauhid, dalam tirmannya : 


;>1l jj lOill jj^JI J, 


JjiJU ijiil; &\ 


<Jl^«oo 


tV 


"Alloh meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh 1 itu dalam kehidupan di dunia dan di 
akhirat." [QS. Ibrohim: 27] 

Alloh telah memperumpamakan kalimat tauhid dengan 
kekokohan, keteguhan dan ketetapannya dengan pohon kurma, 
yang mana ia merupakan di antara pohon yang paling kuat, 
sebagaimana dalam tirmanNya : 


1 Yang dimaksud ucapan-ucapan yang teguh di sini ialah kalimatun thayyibah yang disebut dalam ayat 
24 dalam surat ini. 
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Ho\j 5UiL» C^'j^o (UU" 'Ji p\ 
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"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Alloh telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit." [QS. 
Ibrohim : 24] 

Oleh karenanya telah seharusnya bagi seorang mujahid dalam 
perjalannya menuju Alloh untuk mempelajari tauhid, mengenali 
Alloh dengan Asma dan Shifat-Nya, mengikat hatinya di atas 
aqidah pemutusan hukum dengan apa yang diturunkan Alloh 
dan berhukum dengan syari'atNya, juga hendaknya ia 
memahami permasalahan-permasalahan kufr bit Thagut, al- 
Wala wal Baro' (loyal kepada orang-orang beriman, mencintai 
dan menolong mereka, dan memusuhi orang-orang kafir, 
membenci dan berlepas diri dari mereka), mengenali jalan-jalan 
orang-orang yang mujrim (jahat) agar bisa mewaspadainya dan 
menjauhinya, memahami kekufuran undang-undang buatan 
manusia, kekufuran demokrasi, kesesatan pemilu dan parlemen- 
parlemen, juga wajib baginya untuk mencari kejelasan mengenai 
permasalahan-permasalahan syirik lainnya agar dapat 
mewaspadainya dan berlepas diri darinya. 

Lalu setelahnya ia harus mempelajari perincian-perincian 
permasalahan aqidah yang lainnya; seperti iman dengan kitab- 
kitab, rosul-rosul dan hari akhir, mempelajari hikmah-hikmah 
yang terdapat di dalamnya, juga tidak melupakan permasalahan 
iman kepada qodar dan pengaruhnya terhadap ketenangan jiwa 
dan ketentraman hati, dan nampaknya peribadahan roja' dan 
yaqin. Kemudian tidak melupakan kedudukan para shahabat 
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Nabi dan apa-apa yang memberikan pengaruh besar dan ikatan 

yang kuat yang ada pada mereka, yang mana di antara ajaran 

yang mereka lakukan adalah bersama-sama mempelajari al- 

iman dan at-tauhid, sebagaimana dalam hadits Jundub Ibnu 

Abdillah Al-bajaliy —rodhiyaAIloh 'anhu- ia berkata : 


jLLjj/l L-aJjLis cojjlj>sJlb3 jJjjj (^® bS"" 

.IjLaoj 4j LbSjli ctjTjiJl LlL 1 j«j |Jj ctjTjiJl jJjLii jl 


"dahulu kami bersama-sama Nabi -shollaAllohu 'alaihi wa 
sallam-, sedangkan kami saat itu adalah pemuda-pemuda yang 
kuat, kami mempelajari al-iman sebelum kami mempelajari al- 
qur'an, sehingga ketika kami mempelajari al-qur'an maka 
dengannya iman kami semakin bertambah." [HR. Ibnu Majah] 

Di antara pedoman Nabi ialah ia memerintahkan untuk menjaga 
iman dan tauhid, sebagaimana dalam hadits mengenai utusan 
yang dikirim oleh Abdul Qais, ketika Nabi bertanya kepada 
mereka : 

4JJL jLLj*yi U jjjjj 


"apakah kalian mengetahui apa itu beriman pada Alloh saja?" 

mereka berkata : "Alloh dan Rosul-Nya yang lebih mengetahui." 
Nabi bersabda : 


* 


0 s. * 


$.Lj^j cojiLaJl ^Ulj c^JJl Jj-Lj jlj c4JJI 4JI V cjl oSLg-J» 

«*I*^Jl y» ljia*jj cJLSa-aj Jj-Loj co ISJJI 


"(yaitu) bersaksi bahwa Laa ilaaha illaAlloh dan bahwa 
Muhammad adalah Rosululloh, mendirikan shalat, menunaikan 
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zakat, shoum Romadhon dan memberikan seperlima dari 
ghanimah..." Nabi bersabda lagi : "jagalah perkara tersebut dan 
kabarkanlah tentangnya kepada orang-orang yang ada di 
belakang kalian." [Muttafaq 'alaihj 


Oleh sebab itu bahwa memahami tentang Alloh dan tentang 
Rosul-Nya, mengokohkan tauhid dan menetapkan aqidah di 
dalam hati dapat menumbuhkan keteguhan yang besar, 
kesabaran dan ketabahan, disertai dengan ketenangan, 
ketentraman dan kecintaan dengan kondisi jihad, yang mana 
dengannya manusia menjadi mulia, dan didalamnya ia bisa 
benar-benar menyaksikan hakikat Laa ilaaha illaAlloh. 


Wahai Mujahid.. 

Ketika kamu berperang untuk mengembalikan hukum Alloh di 
bumi milikNya, untuk memenangkan syari'at dan 
mengangkatnya di negri-negri.. 


Ketika kamu berperang untuk menyebarkan tauhid dan 
menerapkan beribadahan kepada Alloh.. 


Ketika kamu berperang untuk membasmi fitnah kesyirikan dan 
kekafiran demi mengamalkan perintah Alloh; 



jJ I j4JLI3 j ^—=>1 U j 


"Dan perangilah mereka, sehingga tidak ada lagi gitnah 
(kesyirikan dan kekafiran) dan supaya din itu semata-mata untuk 
Alloh." [QS. Al-Anfal: 39] 
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Ketika kamu berperang untuk merobohkan kesyirikan 
konterporer (undang-undang kufur buatan manusia dan pemilu) 
yang mana para Nabi terdahulu telah mendahului 
perjuanganmu itu.. 


Ketika kamu berperang untuk melawan kezhaliman terhadap 
orang-orang yang lemah, dan untuk menyebarkan keadilan di 
seluruh alam.. 


Ketika qodarulloh melalui perjuanganmu, pondasi-pondasi 
thagut yang jahat itu roboh, kesyirikan mereka itu hancur dan 
singgasana-singgasana mereka itu tergoncang.. 


Maka berbahagialah kamu wahai mujahid yang teguh, karena 
kamu lah orang yang Alloh bertirman tentangnya : 


ya ^jjjJI <*_-dxSsJI HjjjI 


j^SsJI J^bill UJJU 4J jl (jiU jjjjUJ ■La.lia 


r? 


"Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang 
kami pilih di antara hamba-hamba kami."[QS. Fathir 32] 


Berbahagialah dengan hidayah; 


"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
kami, benar- benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan- 
jalan kami. dan Sesungguhnya Alloh benar-benar beserta orang- 
orang yang berbuat baik."[QS. Al-Ankabut: 69] 



T\ 


^J 4&I 5ij 
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>i q ^ i i ^ ■■ V i q : . ? 


Berbahagialah karena kamu adalah sebaik-baiknya manusia, dan 
seutama-utamanya manusia, siapakah yang mengutamakanmu? 
Dialah Alloh; 







"Orang-orang yang beriman dan berhij'rah serta berjihad di jalan 
Alloh dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi 
derajatnya di sisi Alloh; dan itulah orang-orang yang mendapat 
kemenangan." [QS. At-Taubah: 20] 


* 

£ 


^3 Qj ij (jji j^^-jj-ji Cj' Oj-^-^Ji JJ 

^Jj^j jj4jJi J-JiS ^^iaij ^Jj^j 4jJi 

JJ-X 4 Xis\ jjaij 4jjf lcj j&j ^^ic- 

“io Lo^JaP ijj>-i jjJyjiiaJi ^J-C- 


"Tidaklah sama antara mu'min yang duduk (yang tidak ikut 
berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang 
yang berjihad di jalan Alloh dengan harta mereka dan jiwanya. 
Alloh melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan 
jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. kepada 
masing-masing mereka Alloh menjanjikan pahala yang baik 
(surga) dan Alloh melebihkan orang-orang yang berjihad atas 
orang yang duduk dengan pahala yang besar." [QS. An-Nisa: 95] 
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Berbahagialah karena kamu di atas jalan para Nabi; 


. . . ojJLs! j_bl ^ j_& (_kjJ^I 


"Mereka Itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Alloh, maka ikutilah petunjuk mereka." [QS. Al-An'am 90] 

Maka nikmatilah hidayah yang Alloh berikan. 

Berbahagialah karena dengan jihadmu kamu menjadi semakin 
dekat dengan Alloh, maka nikmatilah kedekatanmu dengan Ar- 
Rahman Ar-Rohim. 


Berbahagialah -dengan izin Alloh- karena beberapa 
derajat/tingkatan dan surga yang Alloh janjikan, sebagaimana 
dalam hadits Abu Hurairah, bahwa Rosululloh -shollaAllohu 
'alaihi wa sallam- bersabda : 


La c4_Ul ^ ^J_2sL>e_ilJ aJJI LaJ_pI 4j>j3 4jL« 4J>Jl ^3 jj 

4jLj $ QajSyjJ I 0 jJ L_*< 4_Ul ^jJ LC^ IjLs Ij ^.La_L_Ul \jiS' 

jLgJ' 4J_aj — JjiJp JJ-® ! oljl — aI>J| ^IpIj C4J>J| Ja_L>J! 

AkJ! 


"sesungguhnya di surga terdapat seratus tingkatan yang telah 
Alloh sediakan untuk para mujahidin fii sabilillah, yang antara 
satu tingkatan dengan tingkatan lainnya sebagaimana jarak 
antara langit dan bumi, jika kamu meminta kepada Alloh maka 
mintalah surga Firdaus, karena ia surga yang paling tengah dan 
paling atas, di atasnya ada 'Arsy Alloh Ar-Rahman, darinya 
mengalir sungai-sungai surga." [HR. Bukhori] 
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jLgjaJI ^ ‘q JLuj lS xfl>L^aJI L^—jI 


♦-----♦ 

Ketika seorang Mujahid telah berhasil mendatangkan perkara 
yang besar ini, yaitu ketika aqidah tauhid dan ke-Hakim-an Alloh 
telah mengokoh di dalam hati.. 


Ketika Alloh telah menjadikanmu suatu sebab kemuliaan din- 
Nya dan kejayaan syari'at-Nya di bumi.. 


Ketika kamu telah mendapati bahwa dirimu telah berada di atas 
jalan para Nabi.. 


Maka berbahagialah dengan keteguhan, keutamaan dan 
ganjaran yang Alloh berikan !!! 


>-\ 4^>t_^?J ^lp 4 JJI J 

^^«JLxJ| 4 JJ J_^j>tJlj 


Ditulis oleh : Asy-Syaikh Al-Mujahid 
Abu Hafsh Asy-Syami -rohimahulloh- 
(anggota Maktab Al-Buhuts Wad Dirosat) 

Ditarjamah oleh : 

Al-Akh Abu Salik -'ataAlloh 'anh- 
Shofar 1440 H 


t nnlol l ulilll duLLujgn 
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JjljUI j ■ jomSu «LlqXcI 

lj ..'Aka IIq jIa^II £jUoaJ 
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